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ABSTRAK 

 

Nurbaiti, Bella. 2023. Gaya Bahasa dalam Antologi Puisi Kabar Sukacinta Karya 

Joko Pinurbo. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni, IKIP PGRI 

Bojonegoro, Pembimbing I Drs.Syahrul Udin, M.Pd., Pembimbing II 

Muhamad Sholehhudin, S.Pd.,M.Pd. 

 

Kata Kunci: antologi, puisi, gaya bahasa 

 

Gaya bahasa merupakan salah satu unsur yang membuat keindahan dan 

daya tarik dalam karya sastra. Gaya bahasa bertujuan untuk membuat karya sastra 

menjadi menarik dan memiliki nilai lebih bagi pembaca maupun pendengar.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis (1) gaya bahasa yang 

digunakan dalam antologi puisi Kabar Sukacinta karya Joko Pinurbo dan (2) fungsi 

dari gaya bahasa yang digunakan. Penelitian ini menggunakan kualitatif dengan 

jenis penelitian studi Pustaka. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah antologi 

puisi Kabar Sukacinta karya Joko Pinurbo. 

 Hasil paparan data dalam puisi Kabar Sukacinta karya Joko Pinurbo 

berjumlah 26 gaya bahasa yang bersumber dari gaya bahasa perbandingan, gaya 

Bahasa penegasan, gaya bahasa sindiran, gaya bahasa pertentangan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) dalam antologi tersebut terdapat dua gaya 

bahasa perbandingan, yakni alergogi dan personifikasi ;lima gaya bahasa 

penegasan, yakni plenosme, repitisi, asindenton, retoris dan polisidenton; tiga gaya 

bahasa sindiran yakni ironi, sarkasme dan satire dan satu gaya bahasa pertentangan, 

yakni hiperbola, dan (2) Fungsi gaya bahasa pada antologi tersebut sebagai 

penghidup atau penyegar yang bias memunculkan asosiasi-asosiasi tertentu pada 

suatu kalimat dan menjadikan suatu kalimat menjadi lebih indah serta tidak 

meninggalkan nilai estetik suatu karya. 
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kamu akan ditemuka oleh orang baik. Jikapun tidak keduanya, maka jadilah salah 

satu orang yang baik.” 

 

 Tiada lembar yang paling indah dalam laporan skripsi ini kecuali lembar 

persembahan. Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan nikmat yang 

luar biasa, memberikan penulis kekuatan, membekali penulis dengan ilmu 

pengetahuan serta memperkenalkan penulis dengan cinta, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan karya tulis skripsi yang sederhana ini diwaktu yang tepat. Segala 

perjuangan penulis hingga titik ini, penulis persembahkan teruntuk orang-orang 

hebat yang selalu ada disamping penulis, baik dalam keadaan suka maupun duka. 

Serta menjadi alasan penulis bertahan hingga saat ini.  

1)  Alm. Dasut, seorang laki-laki yang biasa penulis panggil dengan sebutan bapak. 

Orang yang sejak awal selalu memaksa untuk kuliah agar di kemudian hari penulis 

tidak menyesal. Penulis berterima kasih, karena beliau selalu mendukung apapun 

keinginan penulis dan selalu menomorsatukan pendidikan anaknya. Walaupun 

setelah empat hari perkuliahan penulis dimulai, beliau meninggalkan penulis untuk 

selamanya. Terima kasih, sudah membuat penulis untuk tetap kuat meneruskan 

perjuangan ini; 

2) Susilowati, orangtua tunggal yang sangat luar biasa bagi penulis. Seorang wanita 

hebat yang selalu penulis panggil dengan sebutan ibu. Seorang wanita Tangguh, 

yang selalu mengusahakan apapun untuk anaknya. Terima kasih karena sudah 

selalu berada di samping penulis ketika semua orang meninggalkan penulis. Penulis 

mampu menyelesaikan semua ini berkat ibu dan semua yang penulis lakukan 

hingga detik ini adalah demi untuk ibu penulis; 

3) Untuk seorang pria bernama Indra Yuli Hartono yang tidak lain adalah suami 

penulis. Terima kasih sudah mendukung dan selalu menguatkan penulis ketika 

penulis hampir menyerah. Ke depannya mari kita terus berjalan beriringan dan 

saling menguatkan;  

4) Untuk kakak penulis yang mempunyai watak keras kepala dan galak. Terima 

kasih sudah mendukung penulis dalam hal apapun dan selalu percaya bahwa 

adiknya bisa; dan 

5) Untuk semua teman-teman yang selalu siap sedia ketika penulis membutuhkan tempat 

berkeluh kesah. Terima kasih atas ketulusannya untuk tidak meninggalkan penulis ketika 

penulis jatuh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sastra merupakan bagian dari sebuah keindahan dalam suatu seni yang 

sering disebut karya imaginatif. Sastra sebagai seni kreatif yang menggunakan 

manusia dan segala macam segi kehidupannya tidak saja merupakan suatu media 

untuk menampung dan menyampaikan ide, teori, atau system berpikir tetapi juga 

harus mampu menciptkan suatu kreasi yang indah dan berusaha menyalurkan 

kebutuhan keindahan manusia. Tidak hanya disebut suatu seni saja, namun sastra 

juga dapat dijadikan suatu sarana agar dapat memperoleh informasi dengan kata 

lain banyak manfaat yang dapat diambil dalam mempelajari sastra. Sastra bisa 

dinikmati dimana saja, kapan saja, dan oleh siapa saja, entah dari isi, 

penyampaian maupun pada aspek-aspek keindahan sastra yang lain.  

Sastra sebagai hasil karya dari seorang pengarang, diciptakan melalui 

proses pemikiran, dan perenungan pengarang mengenai hakikat kehidupan 

(Rokhmansyah, 2014:2). Artinya sastra harusnya mampu untuk menjadi wadah 

dalam penyampaian ide-ide yang dipikirkan atau yang dirasakan oleh sastrawan 

sehingga dapat menjadi suatu karya sastra. Sastra yang berkualitas akan bersifat 

abadi yang berarti bahwa karya sastra dapat dinikmati sampai kapanpun karena 

karya sastra tidak mengalami perubahan meskipun berbeda zaman, karena dalam 

karya sastra tersebut tidak terkandung nilai-nilai yang masih relevan untuk 

dipelajari dan dipraktikkan. 

Karya sastra sendiri memiliki dua jenis, yaitu : karya sastra nonfiksi dan 

karya sastra fiksi. Karya sastra nonfiksi nerupakan sebuah karya sastra yang 
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dibuat dengan berdasar fakta atau unsur nyata yang biasanya berisi tentang 

riwayat hidup seseorang, peristiwa yang terjadiserta sebuah penelitian, misalnya 

esai, berita, opini, karya ilmiah, dan sebagainya. kaya sastra fiksi mrupakan 

sebuah karya sastra yang dibuat berdasar khayalan atau cerita fantasi dari 

imajinasi seseorang yang termasuk karya sastra fiksi yaitu, novel, cerita pendek, 

prosa,  drama, dan puisi. 

Karya sastra merupakan wujud permainan kata-kata dari pengarang yang 

berisi maksud tertentu yang akan disampaikan kepada penikmat sastra. 

Penulisan karya sastra dapat dilakukan oleh siapapun bertujuan untung 

menuangkan segala pikiran dan isi hati berupa sebuah tulisan yang memiliki nilai 

seni baik secara professional maupun amatiran. Dalam hal ini setiap penulis 

memiliki cara dalam mengekspresikan gambaran perasaan untuk menyampaikan 

maksud dari karya sastra itu sendiri dengan menggunakan bahasanya masing-

masing beserta dengsan ciri khasnya. Di sisi lain karya sastra adalah hasil dari 

pemikiran khas seorang pengarang yang mempunyai tujuan. Artinya, pengarang 

menciptakan karya sastra untuk menyampaikan pesan sekaligus bentuk 

ekspresikan diri kepada pembaca.  

Kualitas keberhasilan karya sastra dapat ditunjukan melalui keberhasilan 

dalam menampilkan pemahaman yang beragam dan kekayaan makna. Sebagai 

pembaca memiliki kebebasan memberikan makna dan penafsiran karya sastra 

yang sedang dibacanya. Hal tersebut merupakan bentuk apresiasi terhadap 

pengarang atas karya yang diciptakan dengan kerja keras. 

Adapun beberapa jenis karya sastra yaitu, prosa, drama, dan puisi. Ketiga 

jenis karya tesebut memiliki arti dan ciri khasnya masing-masing. Prosa 
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merupakan suatu karya sastra yang ciri khasnya terdapat pada cerita. Berbeda 

dengan prosa, dramaa memiliki ciri khasnya sendiri yaitu, memiliki dialog yang 

menarik untuk disampaikan kepada penikmat sastra, sedangkan ciri khas puisi 

yaitu terdapat pada penggunaan bahasa yang mampu menghasilakan seni serta 

keindahan pada setiap kalimatnya. Seperti yang sudah dijelaskan di atas bahwa, 

prosa, drama, dan puisi memiliki perbedaan, maka dapat disimpulakan bahwa 

puisi memiliki perbedaan dengan prosa dan drama dalam segi penggunaan 

bahasa yang mampu menghasilakan seni dan keindahan (estetis) namun disisi 

lain prosa dan drama menjelaskan cerita secara jelas terperinci.  

Puisi adalah suatu bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan 

perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan mengkonsentrasikan 

semua kekuatan bahasa dengan pengkonsentrasian struktur fisik dan struktur 

batinnya (Waluyo, 2002:25). Puisi yang berkulitas adalah puisi yang memenuhi 

kriteria penulisan yakni struktur fisik dan struktur batin. Kedua struktur puisi 

tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Jalinan kedua struktur tersebut 

berguna untuk mengetahui makna dari puisi itu sendiri.  

Puisi dapat dikaji dari berbagai aspek seperti, dari aspek struktur, aspek 

unsur yang membangun puisi, aspek jenis-jenis puisi maupun dari aspek 

ekstrinsiknya yaitu dilihat dari sejarah puisi itu diciptakan, keadaan masyarakat 

saat puisi itu diciptakan, latar belakang puisi itu diciptakan, dan lain-lain. Selain 

latar belakang sejarah, puisi juga terbentuk dari hasil pemikiran, ide, gagasan, 

dan tanggapan atas suatu karya yang pernah tercipta sebelumnya.  

Puisi yang dikaji dari segi strukturnya ada dua yaitu struktur batin dan 

struktur fisik. Struktur batin berkaitan dengan isi atau makna yang 



4 

 

 

 

mengungkapkan mengenai apa yang hendak dikemukakan oleh penyair. 

Sedangkan struktur fisik berkaitan dengan bentuk. Struktur batin ialah makna 

yang tekandung dalam puisi yang tidak secara langsung dapat dihayati. Richards 

(dalam Waluyo 2003:106) mengatakan ada empat yang termasuk dalam struktur 

batin puisi yaitu tema (sense), perasaan penyair (feeling), nada atau sikap penyair 

terhadap pembaca (tone), dan amanat (intention). Struktur fisik menurut Waluyo 

(2003:66) meliputi diksi, pengimajian, kata konkret, bahasa figuratif (majas), 

versifikasi, dan tata wajah. Kedua struktur mempunyai kepaduan dalam 

mendukung totalitas sebuah puisi. Tanpa adanya kedua struktur tersebut puisi 

tidak akan menjadi sebuah karya sastra yang indah dan padat makna. 

Puisi memiliki arti penting bagi peristiwa yang terjadi di dalam 

kehidupan sehari-hari penyair. Setiap penyair memiliki beberapa puisi yang 

nantinya bisa dijadikan dalam satu buku yang disebut antologi puisi. Antologi 

menurut Suparno (2008:106) adalah kumpulan sajak-sajak pilihan dari seorang 

penyair atau beberapa penyair. Antologi adalah kumpulan beberapa karya sastra 

dari seorang pengarang atau lebih yang dituangkan dalam karya tulis berupa 

buku.  

Puisi adalah luapan emosional jiwa karena berisikan luapan isi hati 

pengarang yang dituangkana kedalam bentuk kata-kata yang indah dan memiliki 

nilai seni. Dengan kata lain puisi merupakan bentuk karya sastra yang 

menyampaikan aspek-aspek kehidupan secara dalam dengan menggunakan 

kata-kata yang dipersingkat sehingga menjadi lebih sedikit dibandingkan dengan 

jumlah kata-kata yang ada pada prosa dan drama. Namun, puisi diciptakan bukan 

tanpa makna oleh karena itu dikatakan bahwa puisi yang berkualitas akan 
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bersifat immortal atau abadi tidak akan lekang oleh waktu walaupun sudah 

berganti zaman namun tidak terkena perubahan zaman. Maka dari itu pemilihan 

gaya bahasa dalam menciptakan puisi perlu diperhatikan.  

Penciptaan karya sastra erat kaitannya dalam penggunaan bahasa karena 

untuk melahirkan sebuah karya sastra tidak akan terlepas dari bahasa khusunya 

puisi. penggunaan stile (style, gaya bahasa dan majas) dalam puisi akan 

mempengaruhi gaya dan keindahan bahasa puisi tersebut. Tarigan (1985:5) 

berpendapat bahwa “Gaya bahasa merupakan bentuk retorik, yaitu penggunaan 

kata-kata dalam berbicara dan menulis untuk meyakinkan atau mempengaruhi 

penyimak dan pembaca.”  

Gaya bahasa adalah salah satu hal yang membuat pembaca untuk 

menikmati puisi. Keberhasilan penyair dalam menciptakan puisi tidak terlepas 

dari pemilihan kata dan diksi. Tarigan (2013:4) mengemukakan bahwa gaya 

bahasa adalah penggunaan kata-kata dalam berbicara dan menulis untuk 

meyakinkan atau memengaruhi penyimak dan pembaca. Pada hakikatnya 

penggunaan gaya bahasa pada karya sastra puisi bertujuan untuk menambah nilai 

keindahan dan mengungkapkan puisi itu sendiri. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi gaya penulisan suatu puisi tidak terlepas dari watak penyair, itu 

sebabnya setiap penyair memiliki gaya penulisan yang berbeda—beda. Semakin 

baik gaya bahasa yang digunakan, maka akan semakin baik pula penilaian 

pembaca. 

Setiap pengarang memiliki ciri khas gaya bahasa dalam penggunaan 

menulis karyanya. Ratna (2013:63) menyatakan bahwa gaya bahasa merupakan 

penggunaan kata-kata kias dan perbandingan yang tepat untuk mengungkapkan 
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suatu maksud agar tepat dalam bentuk pemilihan bahasa. Gaya bahasa itu 

merupakan efek seni dan dipengaruhi oleh hati nurani, melalui gaya bahasa itu 

seorang penyair mengungkapkan idenya, hal ini juga perlu diketahui bagaimana 

hubungan antara gaya bahasa dan puisi. jika dilihat dari sisi fungsi bahasa, 

penggunaan gaya bahasa termasuk dalam fungsi puitik yang berarti membuat 

pesan lebih berkualitas.  

Dalam hal ini, gaya bahasa merupakan bentuk ungkapan penulis yang 

tertarik untuk menganalisis dan mengkaji gaya bahasa pada antologi puisi Kabar 

Sukacinta karya Joko Pinurbo. Joko Pinurbo merupakan seorang sastrawan 

terkenal Indonesia yang juga sering disapa dengan sapaan Jokpin. Joko Pinurbo 

berasal dari kota Yogyakarta. Joko Pinurbo atau Jokpin ini sudah banyak 

menerbitkan beberapa buku kumpulan puisi yang banyak merebut antusias 

pembaca serta dapat diterima oleh pembaca dengan baik. Salah satu buku 

terbarunya yang berisi kumpulan puisi berjudul Kabar Sukacinta. 

Menurut pengetahuan peneliti, selama ini belum ada penelitian yang 

mengkaji gaya bahasa dalam antologi puisi Kabar Sukacinta karya Joko Pinurbo 

Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengkaji tentang gaya bahasa dalam 

antologi puisi Kabar Sukacinta karya Joko Pinurbo. Penelitian ini dilakukan 

mengingat minimnya pengetahuan masyarakat perihal gaya bahasa, baik itu 

masyarakat awam maupun pelajar sehingga diharapkan masyarakat dapat belajar 

mengidentifikasi dan menganalisis gaya bahasa yang tepat dalam menyusun 

sebuah karya sastra terutama puisi. Selain itu, penelitian gaya bahasa dalam 

Antologi Puisi Kabar Sukacinta karya Joko Pinurbo salah satu upaya dalam 

mengapresiasi penyair dan karya sastranya. Penelitian ini dapat digunakan 
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sebagai acuan penelitian lain yang serupa serta diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang bertambah tentang bagian dari bahasa khususnya mengenai gaya 

bahasa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat untuk 

digunakan pendidik dalam kegiatan pembelajaran. Pendidik dapat menggunakan 

gaya bahasa ini untuk pembelajaran pada materi puisi yang akan dipelajari oleh 

siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

Fokus permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Analisis Gaya Bahasa 

dalam Antologi Puisi Kabar Sukacinta Karya Joko Pinurbo.” Berdasarkan latar 

belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut.  

1. Bagaimanakah gaya bahasa pada antologi puisi Kabar Sukacinta karya Joko 

Pinurbo? 

2. Bagaimana fungsi gaya bahasa yang ditemukan dalam kumpulan puisi 

antologi puisi Kabar Sukacinta karya Joko Pinurbo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian merupakan arah yang akan dituju dalam sebuah 

penelitian. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 

1.  Untuk mendeskripsikan gaya dalam antologi puisi Kabar Sukacinta Joko 

Pinurbo, dan 

2.  Untuk mendeskripsikan fungsi gaya dalam antologi puisi Kabar Sukacinta 

kiarya Joko Pinurbo.  
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah keilmuan dalam 

pengajaran bidang bahasa  dan sastra, khususnya tentang gaya bahasa 

dalam antologi puisi Kabar Sukacinta karya Joko Pinurbo. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada beberapa pihak antara lain, pendidik, pembaca, serta peneliti yang 

lain: 

a. Bagi pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu materi ajar oleh 

pendidik sebagai acuan untuk diterapkan pada pembelajaran di kelas. Jika 

guru memberikan sebuah alternatif bahan ajar puisi untuk materi gaya 

bahasa pada proses pembelajaran, maka peserta didik diharapkan lebih 

mudah memahami dan membedakan berbagai macam gaya bahasa yang 

ada dalam karya sastra khususnya puisi. 

 b. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi pembaca yang hendak menambah keterampilan 

menulis dan menjadi salah satu referensi dalam penelitian yang berkaitan 

dengan gaya bahasa dalam kumpulan puisi sebagai pilihan bahan ajar. 
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Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

peneliti selanjutnya, seperti calon penulis dan calon sastrawan muda yang 

akan memulai membuat karya 

 c. Bagi peneliti yang lain  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menginspirasi peneliti 

lain untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam. 

 

E. Definisi Operasional  

Untuk menghindari salah tafsir istilah dalam penelitian ini, perlu 

diperjelas istilah atau definisi operasional. Istilah-istilah tersebut disajikan 

berikut ini. 

1. Antologi 

Antologi adalah sekumpulan sastra berbentuk sajak-sajak yang 

dikutip dari beberapa penyair, sehingga bisa dikatakan bahwa antologi 

adalah kumpulan beberapa karya sastra dari seorang pengarang atau lebih 

yang dituangkan dalam karya tulis berupa buku.  

2. Puisi  

Puisi merupakan sebuah pernyataan yang mewakili perasaan 

bercampur-baur. Puisi merupakan karya yang terbentuk dari beberapa 

susunan kata penuh makna. Puisi menyampaikan sebuah gambaran ekspresi 

atau perasaan seorang penyair serta terdapat imajinasi dari seorang penyair 

dalam menciptakan sebuah puisi. Perrine dalam (Siswantoro, 2014:23) 

menyatakan bahwa terdapat banyak jenis dan macam puisi yang ada, namun 

secara umum arti dan definisi puisi memiliki arti yang sama. Definisi puisi 
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secara umum adalah bentuk karya sastra ungkapan ekspresi dan perasaan 

penyair dengan bahasa yang menggunakan irama, rima, matra, bait dan 

penyusunan lirik yang berisi makna. Puisi merupakan karya sastra yang 

mengeluarkan ide dengan bahasa sedikit kata, tetapi mengungkap makna 

yang lebih banyak. 

3. Gaya bahasa  

Gaya Bahasa merupakan sebuah pernyataan yang membentuk pola 

tertentu, sehingga mempunyai efek tersendiri terhadap yang memperhatikan 

(pembaca dan pendengar). Gaya atau khususnya gaya bahasa dikenal dalam 

retorika dengan istilah style. Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya Bahasa 

adalah sebuah kata atau pernyataan yang memiliki ciri khas tersendiri untuk 

memberi tanda pada suatu pernyataan.  


